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ABSTRAK

Tulisan ini muncul sebagai respons terhadap munculnya gerakan-gerakan
yang ingin menggoyahkan ideologi Pancasila dengan ideologi khilafah atau
gerakan-gerakan anti Pancasila. Ironisnya, gerakan radikal ini justru banyak muncul
dari kalangan anak muda. Terkait fenomena ini, sudah banyak argumen untuk
memperkuat Pancasila sebagai Ideologi Negara Indonesia, akan tetapi argumen
filosofis dari perspektif tafsir, khususnya teori tafsir magasidi Abdul Mustagim
secara lebih mendalam masih sangat jarang.

Tulisan ini akan memaparkan tentang bagaimana sejarah Pancasila dilihat
menggunakan teori tafsir magasidi Abdul Mustaqgim dan bagaimana relevansi
ideologi Pancasila dengan Al-Qur’an jika dilihat dari perspektif teori tafsir
magqasidi Abdul Mustagim?. Tujuan dari penulisan ini adalah mengetahui sejarah
Pancasila jika dilihat dari sudut pandang tafsir magasidi Abdul Mustagim dan
mengetahui relevansi ideologi Pancasila dengan Al-Qur’an jika dilihat dari
perspektif teori tafsir maqgasidi Abdul Mustagim juga sebagai pembuktian
seberapa serasi antara nilai yang terkandung dalam Pancasila dengan nilai-nilai
yang ada di dalam Islam. Metode penelitian dalam tulisan ini menggunakan
pendekatan Teori Tafsir Magasidi Abdul Mustagim. Pada Teori Tafsir Abdul
Mustaqim terdapat dua tambahan aspek magashid yang sesuai dengan kondisi
Indonesia, yaitu hifzu al-daulah wa hifzu al- bi’ah atau menjaga negara dan
menjaga alam. Itulah sebabnya teori tafsir ini cocok dengan tema penelitian ini.

Hasil dari penelitian tulisan ini, secara singkat menemukan bahwa, ternyata
pada setiap nilai di dalam Pancasila sesuai dengan nilai-nilai fundamental Al-
Qur’an dan mengandung aspek- aspek magashid. Pada sila pertama, terdapat
prinsip Ketauhidan yang mengandung dimensi maqasid yaitu hifzu al-din atau
menjaga agama. Pada sila kedua, terdapat prinsip Kemanusiaan atau al-insaniyyah
yang didalamnya mengandung dimensi maqgasid hifzu al-nafs atau menjaga jiwa
manusia. Pada prinsip kebangsaan sila ketiga, terdapat dimensi magasid yaitu
hitzu al-daulah. Kemudian di dalam sila keempat yang memiliki prinsip
Musyawarah, yang tidak bertentangan dengan Islam, serta mengandung dimensi
maqasid hitzu al-‘aql. Terakhir pada sila kelima, terdapat prinsip Keadilan Sosial
yang mengandung beberapa dimensi magqasid, yaitu hifzu al-maal, hifzu al-nafs,
hitzu al-bi’ah dan hitzu al-daulah. Keadilan dan kesejahteraan bukan hanya milik
manusia, terapi juga hak bagi semua makhluk yang hidup di atas muka bumi.

Pada tulisan ini juga membahas mengenai beberapa momen tentang
Pancasila jika dilihat dari sudut pandang teori tafsir magasidi. Yaitu saat
munculnya perbedaan pendapat antara kubu Nasionalis dan kubu Islamis terkait
menentukan bentuk dan dasar Negara Indonesia sebelum Proklamasi
Kemerdekaan. Berakar dari momen di atas, berdampak kepada pengurangan kata
dalam sila pertama, yang mengharuskan para tokoh Muslim mengalah demi
keutuhan Negara Indonesia. Dalam kasus ini, keputusan yang diambil oleh tokoh
Muslim dahulu mengandung dimensi magasid yaitu hifzu al-daulah. Pada momen
selanjutnya yang terjadi pasca jauh kemerdekaan, yaitu kemunculan “Salam
Pancasila!” yang ditawarkan oleh Yudian Wahyudi tujuannya sebagai alternatif
bentuk penghormatan dalam moderasi beragama.

Kata Kunci: Pancasila, Perspektif, Tafsir, Magasidi



MOTTO

KALAU PUNYA 10, JANGAN DIKELUARKAN 8 DAN 2 DISIMPAN.

TAPI KALAU PUNYA 10, DITABUNG 8 YANG DISIMPAN 2.

-IBU SAYA DARI NENEK SAYA DARI NENEK BUYUT SAYA-

-MAJAPAHIT AGUNG DENGAN GAJAH MADA, INDONESIA LUHUR

DENGAN PANCASILA-
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 januari 1988 No:
158/1987 dan 0543b/U/1987.

I.  Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
i Rlf W W N tidak dilambangkan
<@ Ba’ b be
< Ta’ t te
& Sa’ § es titik atas
z Jim ] je
h o
z Ha’ ha titik di bawah
z Kha’ kh ka dan ha
2 Dal d de
3 Zal z zet titik di atas
J Ra’ r er
J Zai z zet
o Sin S es
o Syin sy es dan ye




o= Sad S es titik di bawah
d

ua Dad de titik di bawah
L Ta’ t te titik di bawah
L 73 Z zet titik di bawah
¢ ‘Ayn koma terbalik (di atas)
¢ Gayn g ge

- Fa’ f ef

3 Qaf g qi

S Kaf K ka

Jd Lam I el

B Mim m em

o Nun n en

9 Waw w we

> Ha’ h ha

& Hamzah T 1R apostrof

¢ Ya y ye

Konsonan rangkap karena tasydid ditulis rangkap:
il ditulis muta‘aqqidin
A Y ditulis iddah’
Ta’ marbitah di akhir kata.
1. Bila dimatikan, ditulis h:
4w ditulis hibah

L ditulis jizyah

Xi



(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap
ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali
dikehendaki lafal aslinya).
2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t:
Jla) daas ditulis ni’'matullah
Jhillsls ditulis zakatul-fitri
IV. Vokal pendek
__© (fathah) ditulisa contoh &< ditulis daraba
__o (kasrah) ditulis i contoh a2 ditulis fahima
__ & (dammah) ditulis u contoh <<€ ditulis kutiba
V. Vokal panjang:
1. fathah + alif, ditulis a (garis di atas)
Llals ditulis jahiliyyah
2. fathah + alif maqgsur, ditulis a (garis di atas)
=2 ditulis yas’a
3. kasrah + ya mati, ditulis 1 (garis di atas)
e ditulis majid
4. dammah + wau mati, ditulis 0 (dengan garis di atas)
uas it ditulis  furad
VI. Vokal rangkap:
1. fathah + ya mati, ditulis ai
aSiw o ditulis bainakum
2. fathah + wau mati, ditulis au
J#&  ditulis gaul

VII. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan

apostrof.
Al ditulis a ’antum
Cac ditulis u iddat

S S5 Al ditulis lain syakartum
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VIIl. Kata sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al-
oAl ditulis al-Qur’an
ol ditulis al-Qiyas
2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf gamariyah.
o= ditulis  al-syams
sleddl ditulis — al-sama’
IX.  Huruf besar
Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang
Disempurnakan (EYD)
X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut
penulisannya
o= 4l 52 ditulis zawi al-furid
4l dal - ditulis ahl al-sunnah
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pancasila adalah ideologi bangsa Indonesia yang sudah dirumuskan
dengan berbagai pertimbangan matang para pahlawan kemerdekaan, baik
dari kalangan politikus juga kalangan pemuka agama, termasuk para ulama
muslim yang turut serta dalam merumusan Pancasila. Diantaranya, para
tokoh perumus Pancasila yaitu, Ir. Soekarno, Drs. Mohammad Hatta, Mr.
A.A. Maramis, Abikoesno Tjokrosoejoso, Abdoelkahar Muzakir, H.A.
Salim, Mr. Ahmad Soebardjo, Wachid Hasyim, Mr. Moehammad Yamin,
dan dr. Radjiman Wediodiningrat sebagai ketua panitia.! Termasuk juga di
antaranya Sayuti Melik yang mengetik naskah Pancasila, serta para tokoh
lain dari golongan tua maupun golongan muda.

Pancasila secara bahasa berarti Lima Dasar, Panca berarti lima dan
sila berarti dasar kesusilaan. Menurut Moh. Yamin, Pancasila adalah
filsafat. Filsafat Pancasila yaitu suatu filsafat dimana objeknya adalah
Pancasila itu sendiri. Pancasila sebagai konsep filsafati merupakan
pandangan hidup Bangsa Indonesia. Menurut Drijarkara, Pancasila sudah
lama menjadi weltanschauung bagi Bangsa Indonesia akan tetapi belum
dirumuskan dan disusun. Ir. Soekarno dalam pidatonya tanggal 1 Juni 1945

menegaskan maksud Pancasila yaitu fundamen filsafah, pikiran sedalam-

!Mohammad Hatta, Pengertian Pancasila (Jakarta: Idayu Press,1977), him. 10.



dalamnya untuk di atasnya didirikan gedung “Indonesia Merdeka yang
Kekal dan Abadi”.2 Dalam ketetapan MPR No. II/MPR/1979, maka
Pancasila itu adalah jiwa seluruh rakyat Indonesia, pandangan hidup bangsa
Indonesia dan dasar negara kita. Selain itu, dalam ketetapan MPRS No.
XX/MPRS/1966 ditegaskan, bahwa Pancasila itu adalah sumber dari segala
sumber hukum (sumber hukum formal, undang-undang, kebiasaan, traktaat,
hakim, ilmu pengetahuan hukum).®

Namun, saat ini nilai-nilai Pancasila mulai kehilangan posisinya di
sebagian besar hati masyarakat. Indonesia, sebagai negara yang memiliki
masyarakat muslim terbesar di dunia, tentunya terdapat berbagai macam
aliran serta golongan Islam, tergantung madzhab yang dianut. Setiap aliran
memiliki prinsip tersendiri, namun yang mengkhawatirkan adalah jika
prinsip keislaman yang dianut terlalu ekstrem atau fanatik. Munculnya
golongan ekstrimisme Islam atau radikalisme ini merupakan bentuk respon
terhadap kondisi yang sedang berlangsung. Biasanya, gerakan ini mucul
akibat dari krisis kepercayaan kepada lembaga-lembaga negara dan
lembaga-lembaga politik.

Pancasila ideologi buatan manusia, maka dari itu bagi sebagian
kalangan, hal ini yang menjadi basis penolakan aktivis gerakan radikalisme
ekstrem. Hal itu memicu perbandingan dengan Al-Qur’an sebagai ideologi
utama umat Islam yang berasal dari Allah SWT. Ironisnya, gerakan radikal

ini justru banyak muncul dari kalangan anak muda. Beberapa kasus

2Burhanuddin Salam, Filsafat Pancasilaisme (Jakarta: Rineka Cipta, 1988), him. 5-7.
3Burhanuddin Salam, Filsafat Pancasilaisme (Jakarta: Rineka Cipta, 1988), him. 55.



diantaranya seperti peristiwva Bom Kartasura di depan pos polisi yang
dijalankan anak muda diduga terpapar ISIS, kemudian ada kasus Burhan
Naim yang diduga salah satu mahasiswa perguruan tinggi, hingga kasus
Bom Panci yang memiliki ketertarikan dengan civitas akademik perguruan
tinggi Islam Negeri yang ada di Solo Raya.

Alasan lainnya Pancasila tidak ditempatkan sebagai ideologi politik
bangsa dan sebagai dasar negara bagi beberapa kelompok anak muda yang
kontra karena, Pancasila dianggap sebuah kompromi berbagai ideologi
sehingga tidak bersumber dari Islam semata. Di sisi lain, ideologi yang juga
bersebrangan dengan Pancasila yaitu ada ideologi komunisme dan
kapitalisme. Ideologi ini juga berbahaya jika diterapkan di Indonesia karena
akan menimbulkan permasalahan yang jauh lebih besar.

Peristiwa-peristiwa yang terjadi ini di beberapa daerah di Jawa
Tengah, belum termasuk kasus-kasus di daerah lainnya. Lembaga survei
Indonesia dan UN Women Foundation (2018) menemukan 82,3%
responden yang mendukung Pancasila dan UUD 1945. Temuan CSIS
(2017) ada sekitar 90,5% informan penyokong Pancasila sebagai falsafah
dan dasar negara. Hasil survei ini menunjukkan bahwa tidak semua warga
negara memposisikan Pancasila sebagai dasar negara secara bulat.*

Kalangan ekstrimisme Islam muslim yang fundamentalis ini
bersikap menolak tatanan sosial yang ada, berusaha menerapkan suatu

model tatanan tersendiri yang berbasis keagamaan atau kembali kepada

4 M. Zainal Anwar (dkk), Pro dan Kontra Pancasila: Pandangan Politik Anak Muda Muslim
di Solo (POLITIKA, 12. 2021), him. 108.



agama seperti kehidupan masa lalu. Tidak hanya berhenti kepada
penolakan, tetapi sampai pada upaya mengganti tatanan yang sudah ada
dengan melakukan penyusupan isu-isu untuk merebut kekuasaan dan
melawan hukum yang ada. Radikalisme atau ekstrimisme Islam ini bahkan
bisa berujung kepada terorisme dan dapat memecah belah persatuan
Indoneisa. Hal itu berimbas kepada ldeologi Negara Indonesia, Pancasila.
Salah satu isu yang sering muncul ke permukaan adalah ajaran kelompok-
kelompok yang mengajak untuk mengubah Negara Indonesia menjadi
Negara Islam dan mengganti ideologi Pancasila dengan ideologi berbasis
negara Khilafah.

Indonesia sendiri memiliki 34 provinsi, 1.340 suku bangsa, 718
bahasa daerah dan 6 agama (Islam, Protestan, Katolik, Hindu, Budha dan
Konghucu) yang tersebar di seluruh penjuru Indonesia. Beberapa masalah
yang ditimbulkan dari gerakan radikal golongan ekstrimisme Islam seperti
ajakan berjihad membentuk negara khilafah, ingin mengubah ideologi
negara dengan berdemo besar-besaran, suka mengkafir-kafirkan antar
sesama muslim, bahkan sampai tega melakukan bom bunuh diri di tempat
keramaian dengan alasan berjihad. Tentunya hal ini, jika terus terjadi tanpa
adanya penangan yang tepat, sungguh sangat mengancam keutuhan Negara
Indonesia yang terdiri dari beranekaragam suku, budaya, bahasa dan
agama. Masalah-masalah itu dapat menimbulkan fitnah, kebencian serta

perpecahan antar sesama.

SKhamami Zada, Islam Radikal (Pergulatan Ormas-Ormas Islam Garis Keras di Indonesia)
(Bandung: Teraju, 2002), him. 13-18.



Pancasila dikenal sebagai nilai dan simbol identitas Bangsa
Indonesia, namun semakin ke sini, nilai-nilai Pancasila semakin memudar.
Orang-orang mengaku paling Pancasila namun pengamalan terhadap
intisari nilai Pancasila masih kurang. Upaya pemerintah dalam
mengamankan dan melestarikan Pancasila sudah banyak. Mulai dari usaha
preventif maupun usaha represif, namun tetap saja masih ada golongan-
golongan yang terlewatkan dan belum sadar mengenai informasi mengenai
nilai-nilai Pancasila di Indonesia. Di sisi lain, nilai yang menjunjunng tinggi
budi pekerti luhur semakin hilang.

Al-Qur’an sebagai kitab suci umat Muslim yang isinya adalah
panduan-panduan kehidupan bagi manusia. Tentunya, nilai-nilai yang
terkandung dalam Al-Qur’an jauh lebih lengkap dibandingkan dengan
ideologi Pancasila. Namun apakah ldeologi Pancasila bertentangan dengan
Al-Qur’an? Atau belum cukup kuat untuk menjadi pegangan dalam
menjalani kehidupan bernegara di Indonesia? Sehingga masih banyak
golongan yang belum puas dan akhirnya muncul gerakan radikal yang ingin
mengubah Ideologi Pancasila dengan ldeologi berbasis Khilafah atau
sebagainya. Maka dari itu, dalam tulisan ini akan membahas tentang
“Pancasila Perspektif Al-Qur’an (Pendekatan Teori Tafsir Magasidi Abdul
Mustaqim)” dengan tujuan mengetahui seberapa besar hubungan dan

pengaruh Pancasila bagi Kesatuan Negara Republik Indonesia.



B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana sejarah Pancasila dilihat menggunakan teori tafsir maqgasidi
Abdul Mustagqim?
2. Bagaimana relevansi ideologi Pancasila dengan Al-Qur’an jika dilihat

dari perspektif teori tafsir maqgasidi Abdul Mustagim?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian untuk menjawab rumusan masalah di atas,
penelitian ini ditulis bertujuan sebagai berikut:
1. Mengetahui sejarah Pancasila jika dilihat dari sudut pandang teori tafsir
maqasidi.
2. Mengetahui relevansi Pancasila dengan Al-Qur’an jika dilihat dari

perspektif teori tafsir maqasidi.

D. Manfaat Penelitian

Secara teoritis manfaat penelitian ini untuk menambah khazanah
pengetahuan dan referensi tentang pentingnya memiliki pemahaman yang
utuh mengenai relevansi antara Al-Qur’an dan Pancasila. Penelitian ini
diharapkan mampu menjadi sumbangan pengetahuan di UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta khususnya dalam ranah Al-Qur’an dan tafsir , serta
menjadi referensi baru bagi para peneliti-peneliti selanjutnya. Mendorong
masyarakat semakin minat untuk mengkaji Al-Qur’an baik dalam ranah
sosial, politik atau lingkungan dengan pendekat teori tafsir magasids .

Manfaat lain penelitian ini supaya masyarakat tidak gampang

terprovokasi dengan isu-isu yang dapat mengancam keutuhan negara.



Penelitian ini diharapkan mampu menyadarkan kembali pentingnya
memahami dan mengamalkan Pancasila dalam kehidupan sehari-hari.
Selain itu, dibuatnya penelitian ini agar dapat menumbuhkan rasa nasionalis

bagi seluruh masyarakat beragama terutama umat Muslim di Indonesia.

E. Telaah Pustaka

Penelitian mengenai Pancasila dan Al-Qur’an memang bukan hal
yang baru, beberapa literatur mengenai tema ini sudah penulis temukan
dengan berbagai metode penelitian. Teori tafsir magasidi juga sudah
banyak digunakan para peneliti sebagai pisau analitis memahami ayat
dengan tema lain. Dalam penelitian ini, telaah pustaka yang digunakan
dipetakan menjadia tiga bagian. Bagian pertama merupakan kumpulan dari
tulisan yang membahas tentang maqasid syari‘ah dan tafsir maqasidi
khususnya paradigma tafsir magqasidi Abdul Mustagim. Kedua, literatur
yang membahas tentang Pancasila dan Islam. Ketiga, kumpulan tulisan yang
membahas Pancasila dengan berbagai pendekatan tafsir Al-Qur’an.

Penelitian yang membahas tentang maqgasid syari‘ah  atau
paradigma tafsir magasidi Abdul Mustaqgim, seperti tulisan yang ditulis
oleh Fahmil Agtor Nabillah pada skripsinya yang berjudul Konstruksi
Pemikiran Tafsir Magashidi K.H. Abdul Mustagim. Pada tulisan ini, yang
menjadi fokus pembahasannya adalah menyusun dan mengkonstruksi

pemikiran tafsir magasidi Abdul Mustagim.® Tulisan ini khusus membahas

® NIM : 14531007 Fahmil Aqtor Nabillah, “Konstruksi Pemikiran Tafsir Maqashidi K.H. Abdul
Mustaqim”  (skripsi, UIN  Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2021), https://digilib.uin-
suka.ac.id/id/eprint/44800/.



pemikiran tokoh Abdul Mustagim tapi tidak disertai dengan pembahasan
tentang Kepancasilaan ataupun topik lainnya.

Tulisan yang membahas tentang Pancasila dan Islam diantarnya,
Musa Al-Kadzim dalam penelitiannya berjudul, “Deradikalisasi Islam
(Implementasi Nilai-Nilai Pancasila dalam Al-Qur’an)” mencoba mengkaji
titik singgung antara agama dan kekerasan. la mencoba membahas tentang
radikalisme keagamaan, konsep Islam rahmatan lil ‘alamin dalam Al-
Qur’an dan gagasan mengenai ayat-ayat Pancasila. Dia menawarkan tiga
solusi dalam menyikapi fenomena radikalisme agama ini. Pertama,
menampilkan Islam sebagai agama universal. Kedua, perlu adanya
penggalangan aksi untuk menolak sikap kekerasan dan terorisme dari
berbagai elemen masyarakat. Ketiga, menumbuhkan karakter
keberagamaan yang moderat.” Namun memang, dalam tulisannya tidak
terlalu merinci mengenai penjelasan tafsirannya terutama metode yang
digunakan bukan dengan teori tafsir magasidr.

Kemudian ada Roro Fatikhin dalam artikel berjudul, “Keadilan
Sosial dalam Perspektif Al-Qur’an dan Pancasila”. Penelitian yang
berangkat dari ketimpangan sosial, ketimpangan hukum, ketimpangan
layanan kesehatan juga pendidikan ini memfokuskan ayat-ayat dan tafsir
yang berkaitan dengan kehidupan berbangsa yang berasaskan
kewarganegaraan dengan Ideologi Pancasila. Dalam kesimpulannya

menyebutkan bahwa, konsep keadilan sosial menurut Al-Qur’an memiliki

"Musa Al-Kadzim, Deradikalisasi Islam (Implementasi Nilai-Nilai Pancasila Dalam Al-
Qur’an), (An-Natiq, Il, 2021).



ciri khas sendiri, yaitu berlandaskan Iman, berakar pada moral, dan
bertujuan memaksimalkan kebahagiaan manusia. Sedangkan kaitannya
dengan Pancasila, keadilan sosial dalam arti ekonomi adalah terciptanya
masyarakat adil dan makmur.® Akan tetapi, penelitian dalam artikel Roro
ini hanya berfokus kepada tema keadilan sosial dalam Pancasila, tidak
menyeluruh pada Pancasila itu sendiri.

Artikel lainnya yaitu tulisan dari Dwiyana Achmad Hartanto yang
berjudul, “Implementasi Nilai Filosofis Pancasila dan Agama Islam dalam
Menangkal Paham Radikalisme di Indonesia”. Muculnya artikel Dwiyana
ini termotivasi dari semakin berkembangnya pemahaman radikalisme di
Indonesia yang dapat merusak kedaulatan NKRI. Artikel ini berfokus pada
nilai-nilai filosofis dalam Pancasila dan Islam, implementasi nilai filosofis
Pancasila dan Islam ini merupakan upaya menangkal paham radikalisme di
Indonesia. Dalam artikel ini menyimpulkan bahwa nilai-nilai filosofis yang
terkandung dalam Pancasila dan agama Islam dapat digunakan untuk
menangkal perkembangan paham radikalisme di Indonesia.®

Anas Saidi dalam artikelnya yang berjudul, “Relasi Pancasila,
Agama dan Kebudayaan: Sebuah Refleksi”. Tulisan ini merupakan sebuah
refleksi atas relasi Pancasila, Agama dan Kebudayaan. Menurut Anas,
dalam dimensi tertentu ketiganya bisa mengalami persaingan dalam

mendefinisikan realita, namun dalam dimensi yang lain bisa saling

8Roro Fatikhin, Keadilan Sosial Dalam Perspektif Al-Qur’an dan Pancasila (Panangkaran,
I, Juli-Desember 2017).

9 Dwiyana Achmad Hartanto, Implementasi Nilai Filosofi Pancasila dan Agama Islam
dalam Menangkal Paham Radikalisme di Indonesia (FIKRI: Jurnal Kajjian Agama, Sosial dan Budaya
2.2,2017), him. 307-344.
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bekerjasama, saling mengisi dan saling membutuhkan. Dalam mengetahui
relasi antara ketiganya, Anas menggunakan pelacakan sejarah, baik dari
aspek sinkronis maupun diakronisnya.

Artikel Aminullah yang berjudul “Pendidikan Pancasila dan
Agama” merupakan tulisan yang muncul atas respon dari kejadian masa lalu
seperti, kasus munculnya Partai Komunis Indonesia, kasus kudeta DI/TII
dan yang terbaru dari pemberontakan tantara GAM. Tujuan dari artikel
Aminullah ini untuk mengetahui maksud, esensi, manfaat serta layak atau
tidaknya Ideologi Pancasila ini. Dalam kesimpulannya, Aminullah
menjelaskan bahwa Pancasila adalah ideologi yang sangat baik untuk
Indonesia, jika ideologi Pancasila diganti oleh ideologi yang berlatar
belakang agama, akan terjadi ketidaknyamanan bagi rakyat di luar pemeluk
agama yang dijadikan dasar ideologi negara. Negara yang aman dan
sejahtera akan terwujud jika Pancasila dipertahankan dan dilaksanakan
dengan baik.** Namun dalam artikel ini belum mencakup penjelasan
mengenai tafsir Al-Qur’an.

Aqil Teguh Fathani dan Zuly Qodir dalam artikelnya yang berjudul,
“Agama Musuh Pancasila? Studi Sejarah dan Peran Agama dalam Lahirnya
Pancasila” membahas mengenai hubungan sejarah dan peran agama dalam
lahirnya Pancasila sebagai ideologi bangsa Indonesia. Menurut mereka,

agama bukanlah musuh Pancasila dan Pancasila bukanlah musuh agama.

10 Anas Saidi, Relasi Pancasila, Agama dan Kebudayaan: Sebuah Refleks (Jurnal
Masyarakat dan Budaya 11.1, 2009), him 25-50.

11 Aminullah, Pendidikan Pancasila dan Agama (Jurna llmiah Mandala Education 4.1,
2018), him. 276-280.
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Agama dan Pancasila saling membutuhkan satu sama lain, hubungan agama
dan negara senantiasa menghadirkan tatanan pengelolaan negara yang
berlandaskan Ketuhanan Yang Maha Esa. Pada artikel ini, Aqgil dan Zuly
menggunakan pendekatan metode sejarah, bukan menggunakan pendekatan
tafsir Al-Qur’an.'?

Artikel selanjutnya yang ditulis oleh Husnul Khotimah berjudul,
“Penerapan Pancasila Perspektif Islam”. Berawal dari kegelisahan
mengenai masih kurangnya implementasi nilai-nilai moral Pancasila, di sini
Husnul ingin menerapkan nilai-nilai Pancasila yang dihubungkan dengan
ajaran-ajaran Islam menggunakan pemikiran para tokoh-tokoh Muslim.
Dalam kesimpulannya menyebutkan bahwa Pancasila sesuai dengan
magqasid syari‘ah, namun bukan menggunakan pemikiran teori tafsir
maqasidi Abdul Mustagim, berbeda dengan skripsi yang akan ditulis ini.*3

Literatur penelitian yang meembahas mengenai Pancasila dengan
pendekatan tafsir Al-Qur’an seperti, Yan Yan Nurdin dan Eni Zulaiha,
dalam jurnal yang berjudul, “Menimbang Kesesuaian Pancasila dengan Al-
Qur’an : Studi Perspektif Muhammad Natsir”, mereka mencoba untuk
mencari keselarasan antara Pancasila dengan Al-Qur’an dari sudut pandang
Islam dengan mengarah kepada pemikiran Muhammad Natsir. Dalam

tulisan tersebut menyimpulkan bahwa Pancasila itu sesuai dengan ajaran

12 Agil Teguh Fathani dan Zuly Qodir, Agama Musuh Pancasila? Studi Sejarah dan Peran
Agama dalam Lahirnya Pancasila (Al-Qalam 26.1, 2020), him. 117-128.

13 Husnul Khotimah, Penerapan Pancasila Perspektif Islam (Tahdzib Al-Akhlag-PAI-FAI-
UIA, No VI/2. 2020), him. 81-101.
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Islam.** Namun metode yang digunakan mereka dalam mencari keselarasan
Pancasila dan Al-Qur’an itu menggunakan perspektif Muhammad Natsir.

Artikel selanjutnya berasal dari tulisan Asep Kusnadi yang berjudul,
“Nilai-Nilai Keragaman pada Pancasila Perspektif Al-Qur’an Surah Al-
Hujarat Ayat 13”. Berangkat dari fenomena sekarang yang banyak
kehilangan makna dari nilai Pancasila, tulisan ini membahas tentang
“Keragaman Budaya” yang terdapat dalam Pancasila serta relevansinya
dengan Al-Qur’an Surah Al-Hujarat ayat 13. Menurut Asep, keragaman itu
mencakup wilayah, bangsa dan budaya, sedangkan Keragaman Indonesia
itu tersusun dalam kesatuan majemuk tunggal yaitu terdiri dari kesatuan
sejarah, kesatuan nasib, kesatuan kebudayaan, kesatuan wilayah serta
kesatuan asas kerohanian.’® Artikel Asep ini memang mengunakan
pendekatan tafsir maudhu’i atau tematik, namun tidak secara khusus
menggunakan teori tafsir maqgasidr.

Karya ilmiah selanjutnya berasal dari skripsi yang ditulis oleh
Oktavia Istigfari yang berjudul, “Esensi Pancasila dalam Al-Qur’an: Studi
Penafsiran Hamka dan Quraish Shihab”. Skripsi Oktavia ini meneliti
tentang korelasi esensi Pancasila dalam Al-Qur’an serta penafsiran terhadap
ayat-ayat Al-Qur’an yang berhubungan dengan Pancasila menurut Hamka
dan Quraish Shihab. Menurutnya, korelasi esensi Pancasila dengan Al-

Qur’an terdapat dalam surah al-lkhlas ayat 1 untuk sila pertama,, surah An-

Y4yan Yan Nurdin dan Eni Zulaiha, Menimbang Kesesuaian Pancasila Dengan Al-Qur’an:
Studi Perspektif Muhammad Natsir (UINSGD, |1, 26 April 2020), him. 34-42.

15 Asep Kusnadi, Nilai-Nilai Keragaman pada Pancasila Perspektif Al-Qur’an Surah Al-
Hujarat Ayat 13 (Al-Qalam 7.2, 2019), him. 1-10.
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Nisa 135 pada sila kedua, surah Al-Hujarat ayat 13 pada sila ketiga, surah
Asy-Syura ayat 38 untuk sila keempat, dan surah An-Nahl ayat 90 untuk
sila kelima. Skripsi yang dibuat oleh Oktavia ini lebih terfokus dengan
penafsiran Hamka dan Quraish Shihab, tidak menggunakan teori tafsir
magqasidi.*®

Artikel lain yang membahas mengenai tafsir Pancasila yaitu yang
ditulis oleh Nur Mutmainnah yang berjudul, “tafsir Pancasila: Sebuah
Telaah Nilai-Nilai Islam dalam Al-Qur’an”. Menurutnya terdapat kesamaan
antara nilai isi dari Pancasila dengan nilai-nilai Islam. Namun pada
pembahasannya, Nur hanya menghubungkan magasid syari’ah pada sila
kelima saja, tidak pada sila-sila yang lain.%’

Studi lain ditulis oleh Ahmad Muttaqin, disertasi yang berjudul
“Hermeneutika Pancasila: Paradigma Penafsiran Al-Qur’an Konteks
Keindonesiaan” berupaya untuk mengembangkan konteks keindonesiaan
dengan mendialogkan paradigma penafsiran lima tokoh kontekstualis, yaitu
Fazlur Rahman, Nasr Hamid Abu Zayd, Farid Esack, Abdullah Saeed dan
Sahiron Syamsuddin, yang kemudian didialogkan dengan data Pancasila
dan data teoritis pemikir mazhab Indonesia, Yudian Wahyudi. Kemudian
konstruksi inilah yang digunakan untuk mengaktualkan ayat-ayat Al-

Qur’an konteks Keindonesiaan.®

16 Oktvia Istigfari, Esensi Pancasila dalam Al-Qur’an: Studi Penafsiran Hamka dan Quraish
Shihab (Diss. UIN Sunan Ampel Surabaya, 2018).

Y Nur Mutmainnah, Tafsir Pancaasila; Sebuah Telaah Nilai-Nilai Islam dalam Al-Qur’an
(Jakarta: Jurnal Studi Al-Qur’an, Vol. VI No.1, 2010), him. 27-36.

18Ahmad Muttaqin, Hermeneutika Pancasila: Paradigma Penafsiran Al-Qur’an Konteks
Keindonesiaan (Yogyakarta: Disertasi, 2022), 5-6.
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F. Kerangka Teori

Pancasila adalah dasar Negara Kesatuan Republik Indonesia yang
terdiri dari lima sila. Setiap silanya memiliki kandungan makna tersendiri.
Sila pertama berisikan nilai ketuhanan, sila ke dua kemanusiaan, sila ke tiga
tentang persatuan, sila ke empat kemasyarakatan dan sila ke lima tentang
keadilan. Jika melihat kedalam ke dalam Al-Qur’an, kitab pedoman Umat
Muslim, maka konsep nilai-nilai yang terkandung dalam Pancasila juga
terdapat dalam ayat-ayat Al-Qur’an. Dalan hal ini, teori yang digunakan
untuk mengkaji hubungan antara konsep nilai Pancasila dalam Al-Qur’an,
penulis menggunakan teori tafsir magqasidi yang dirumuskan oleh Guru
Besar UlumulQur’an UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yaitu Prof. Dr. KH.
Abdul Mustagim, S.Ag, M.Ag. Prof Mustagim membagi teori tafsir
magqasidi ke dalam tiga hirarki ontologis, diantaranya:

Pertama, tafsir maqgasidi as philosophy (sebagai falsafah tafsir ).
Yaitu, nilai-nilai magasid dijadikan sebagai basis filosofi dan sprit (ruh)
dalam proses dinamika penafsiran Al-Qur’an. diasumsikan bahwa magasid
juga selalu bergerak dinamis, mengikuti dinamika peradaban manusia.
Dalam hal ini adalah nilai-nilai ideal moral universal sebagai cita-cita Al-
Qur’an untuk mencapai mashlahah dan menolak mafsadah, seperti nilai-
nilai kemanusiaan, keadilan, kesetaraan, pembebasan dan tanggung jawab.
Selain itu, pengetahuan bahasa Arab sangat berperan penting untuk
mengetahui maksud dan tujuan ayat Al-Qur’an yang ditafsirkan dalam

internal teks.
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Kedua, tafsir magasidi as metodology (sebagai metodologi). Yaitu
perlunya rekonstruksi dan pengembangan penafsiran Al-Qur’an yang
berbasis teori maqgasidi. Penafsiran yang menggunakan teori-teori magasid
syari’ah sebagai pisau bedah analisis untuk memahami Al-Qur’an. Dalam
model kedua ini memang sering difokuskan pada ayat-ayat hukum. Namun,
tetap memperhatikan konteks asbab al-nuzul, konteks munasabah, analisis
amm dan khash, mutlag-mugayyad, serta analisis semantis, juga menjaga
bagian linguistik dalam Al-Qur’an.

Ketiga, tafsir magqasidi as product (sebagai produk penafsiran).
Yaitu sebuah prodak Tafsir yang mencoba untuk memfokuskan
pembahasan tentang maqgasid dari setiap ayat yang diTafsir kan. Penerapan
model Kketiga ini bukan hanya difokuskan apada ayat-ayat hukum, tetapi
juga dapat diterapkan pada ayat selain ayat hukum, seperti ayat kisah, ayat

social, ayat sosio-politik, ayat teologis, dan sebagainya.®

G. Metode Penelitian
Metode penelitian adalah sejumlah cara atau Langkah yang akan
dilakukan oleh seorang peneliti dalam melakukan penelitian. Metode
penelitian Al-Qur’an yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian tematik (al-dirasah al-mawdu’iyyah). Yaitu, cara menafsirkan
Al-Qur’an dengan mengambil tema tertentu, kemudian mengumpulkan

ayat-ayat yang terkait dengan tema, lalu menjelaskan satu-persatu baik dari

YAbdul Mustaqim, Argumentasi keniscayaan Tafsir Maqa>sf{idi> sebagai Basis Moderasi
Islam (dalam pidato pengukuhan Guru Besar di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta: 16 Desember
2019), him. 33-41.
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sisi sematisnya, penafsirannya, kemudian dihubungkan antara satu dengan
yang lainnya sehingga membentuk suatu gagasan yang utuh dan
komprehensif mengenai pandangan Al-Qur’an dengan tema yang akan
dikaji.?°

Model riset tematik yang digunakan yaitu tematik konseptual. Yaitu,
riset yang ada konsep-konsep tertentu yang tidak disebutkan secara
langsung dalam Al-Qur’an, tapi secara substansial ide mengenai konsep
tersebut ada di dalam Al-Qur’an.?! Dalam penelitian ini yaitu konsep nilai-

nilai Pancasila dalam Al-Qur’an.

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis adalah penelitian
kualitatif dengan melakukan penelitian pustaka (Library Research).
Menurut Sugiyono, metode penelitian vyaitu cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dapat dideskripsikan, dibuktikan,
deikembangkan, dan ditemukan pengetahuan, teori, tindakan dan
produk tertentu sehingga dapat digunakan untuk memahami,
memecahkan dan mengantisipasi masalah dalam kehidupan manusia.??
Penelitian kualitatif adalah pendekatan yang berfungsi untuk
menemukan dan memahami fenomena sentral. Penelitian kualitatif

merupakan proses yang bukan hanya menggambarkan permasalahan

2Abdul Mustagim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir (Yogyakarta: IdeaPress, 2021),
him.

2LAbdul Mustagim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir (Yogyakarta: IdeaPress, 2021)
, hlm. 55.

225ugiyono, Cara Mudah Menyusun: Skripsi, Tesis, dan Disertasi (Yogyakarta: Alfabeta
Bandung, 2013), him. 22.
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sosial dan kemanusiaan, tapi juga memahami makna perilaku individual

dan kelompok.?

2. Sumber Data

a. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah sumber data utama yang menjadi acuan
pegangan dalam kajian penelitian ini, yaitu Al-Qur’an beserta ayat-
ayat yang berkaitan dengan nilai-nilai Pancasila, argumen tafsir
magqasidi Abdul Mustagim dan Kitab-kitab Tafsir yang menjadi
rujukan penafsiran dalam penelitian ini.

b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber data pendukung sumber data
primer yang berkaitan dengan tema penelitian. Sumber data
sekunder berasal dari berbagai khazanah keilmuan seperti buku,
kitab, jurnal, artikel-artikel, disertasi, tesis, skripsi dan sebagainya

yang berkaitan dengan tema penelitian ini.

3. Metode Analisis Data
Metode analisis data yang digunakan penulis dalam penelitian
ini menggunakan Teori Tafsir Magasidi Abdul Mustagim, seorang
Guru Besar UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Adapun langkah-langkah

metodis penelitiannya sebagai berikut:

2sugiyono, Cara Mudah Menyusun: Skripsi, Tesis, dan Disertasi (Yogyakarta: Alfabeta
Bandung, 2013), him. 228.
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a. Penulis menentukan Tema dengan Argumen. Dalam hal ini tema
Pancasila.

b. Mengumpulkan ayat yang setema dan hadis yang sesuai. Dalam
penelitian ini ayat-ayat yang mengandung nilai-nilai pencasila.

c. Melakukan anasisis kebahasaan dalam rangka memahami konteks
ayat-ayat yang di Tafsir kan.

d. Memilah mana yang merupakan pokok (ashl) dan far’ (cabang), dan
mana aspek (wasilah/sarana) dan mana yang tujuan
(ghayah/magqasid).

e. Menelusuri konteks sosio historis ayat.

f. Mengelompokkan ayat-ayat secara sistematik sesuai konsep yang
diriset.

g. Menghubungkan penafsirannya dengan teori maqasidi ushul al-
khamsah daruriyyat dan fundamental structure gur’anic values.

h. Menyusun deskripsi penafsirannya secara sistematis dan logis.

i. Menyimpulkan hasil penafsirannya dengan rumusan masalah.?*

H. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan tulisan ini terbagi dalam lima bab guna
memudahkan pembaca dalam memahami. Bab pertama yaitu pendahuluan
yang meliputi latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan
penelitian, telaah pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan sistematika

pembahasan.

24Abdul Mustaqim, “gudlidawsl=llussiaalll” (Seminar Internasional Tafsir Magasidi
LPMQ 2021, Zoom Meet, 2021), him. 18., https://youtu.be/7U4Uu8oCmfY
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Bab kedua akan lebih banyak mendeskripsikan serta menjelalskan
mengenai konsep teori Tafsir magasidi. Dalam penelitian ini akan lebih
berfokus pada teori Tafsir magasidi Prof. Abdul Mustagim, yaitu teori
magqasidi ushul al-khamsah al-daruriyyah dan fundamental structure
qur’anic values sebagai pisau pembedah masalah.

Bab ketiga memuat tentang jawaban dari rumusan masalah pertama.
Dalam hal ini, kemudian dikaitkan dengan momen-momen Kkrusial
perjalanan perumusan Pancasila. beberapa momen yang disorot yaitu proses
perumusan Pancasila, Perubahan narasi pada Sila Pertama dan munculnya
Salam Pancasila di era sekarang. Bagian ini terdiri dari tiga sub bab,
sekaligus membahas tiga momen krusial Pancasila yang kemudian dicari
dimensi maqgasidnya sebagai hasil relevansi nilai-nilai Pancasila dengan Al-
Qur’an.

Bab keempat berisi tentang jawaban dari rumusan masalah kedua.
Berisi penjelasan prinsip-prinsip keislaman yang ada di dalam Pancasila,
seperti prinsip ketauhidan, kemanusiaan, kebangsaan, musyawarah dan
keadilan. Pada bagian ini terdiri dari 5 sub bab yang membahas lima sila
Pancasila. Setiap silanya akan dicari ayat yang setema yang sesuai,
menganalisis kebahasaan dan mencari sosio historis ayat. Pembahasan dari
rumusan masalah kedua, pembacaan teori Tafsir maqasidi terhadap
Pancasila

Bab kelima penutup. Berisi kesimpulan dan saran. Kesimpulan

merupakan jawaban dari pertanyaan rumusan masalah penelitian. Saran
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dapat juga berisi kritik terhadap penulis dari pembimbing, penguji dan

pembaca, baik dalam isi materi juga terhadap model kepenulisan.



BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Dari penelitian di atas, dapat diambil beberapa kesimpulan bahwa
terkait sejarah perubahan narasi pada sila pertama merupakan keputusan
yang dibuat sebagai bentuk AifZu al-daulah atau menjaga negara supaya
tidak terjadi permaslahan yang lebih panjang lagi antara masyarakan
Indonesia pada saat itu. Meskipun di awal terjadi debat antara golongan
nasionalis dan golongan Islamis terkait dasar negara apa yang akan menjadi
pijakan Negara Indonesia, tetapi pada akhirnya para tokoh Islam harus
menerima perubahan itu sebagai upaya menjaga persatuan Indonesia.
Sebagaimana kaidah “dar’ul mafasid muqaddam ‘ala jalbil masalih’

Kemunculan Salam Pancasila sebagai jalan alternatif bagi
masyarakat Indonesia yang multi agama. Selain itu juga menjadi jalan
tengah antara umat Islam di Indonesia dengan umat non Muslim. Itu
sebabnya jika dikaitkan dengan kepentingan tingkatan magashid masuk ke
golongan tahsiniyyat yang sifatnya sebagai pendukung dalam menjaga
budaya keberagaman di Indonesia. Sesuai dengan QS. An-Nisa: 86, Salam
Pancasila tentu memiliki nilai kemanusiaan karena mengucapkan salam
kepada seseorang adalah bukti bahwa manusia itu bisa saling menghormati.
Jika ada kekhawatiran dalam mengucapkan salam semua agama di suatu

forum dan apabila bagi orang Islam hanya mengucapkan salam Islam saja

132
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sedang kemudian orang yang beragama lain merasa tidak dianggap dan
dihormati, maka ‘Salam Pancasila!” menjadi alternatif dan jalan tengahnya.

Pancasila memiliki lima nilai dasar yang sesuai dengan ajaran agama
Islam. Al-Qur’an memiliki nilai-nilai fundamental diantaranya, nilai
keadilan, nilai kemanusiaan, nilai kesetaraan, nilai moderasi dan nilai
kebebasan yang disertai tanggung jawab. Pancasila memiliki lima prinsip
dari pada kelima silanya yang sesuai dengan agama Islam, diantaranya
prinsip Ketauhidan dalam sila pertama, prinsip Kemanusiaan dalam sila
kedua, prinsip kebangsaan dalam sila ketiga, prinsip musyawarah dalam sila
keempat dan prinsip keadilan sosial dalam sila kelima.

Sebagaimana kelima prinsip Pancasila di atas, jika dikaitkan dengan
dimensi maqasid teori tafsir magasidi, maka dapat dilihat bahwa di dalam
sila pertama terdapat dimensi maqashid AiZZu al-din atau menjaga agama
dalam prinsip ‘Ketuhanan Yang Maha Esa’. Pada sila kedua terdapat
dimensi magqasid yaitu hifzu al-nafs atau menjaga jiwa, manusia dan
kehormatan di dalam prinsip ‘Kemanusiaan Yang Adil dan Beradab’.
Kemudian pada sila ketiga, di dalam prinsip ‘Persatuan Indonesia’ terdapat
aspek hifzu al-daulah atau bela negara. Pada prinsi ‘Permusyawaratan
Perwakilan’ di sila keempat terdapat dimensi magqasid hitzu al-‘aql .
Terakhir pada sila kelima yang berisi prinsp ‘Keadilan Sosial’ terdapat
dimensi magqasid hifzu al-mal atau menjaga harta, menjaga manusia atau
hifzu al-nafs , turut serta menjaga alam atau Aifzu al-bi’ah serta hifzu al-

daulah.
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Dari penjelasan di atas dapat ditemukan jawaban bahwa Pancasila
sudah Islami sekali, terbukti dari proses perumusannya sampai
perkembangannya hingga saat ini, tidak keluar dari jalur syari’at, semua
sejalan dan sesuai. Adanya usaha dari golongan yang berupaya ingin
menggoyahkan bahkan merubah ideologi Pancasila dengan ideologi
khilafah atau lainnya, berarti sama saja seperti menyusun puzzle bukan pada
tempatnya. Jika memaksakan kepingan puzzle bukan pada tempatnya, tentu

semuanya akan berantakan.

. SARAN

Penulis menyadari jika dalam penulisan ini masih banyak
kekurangan, baik data maupun kekurangan analisi, serta masih banyak
kekeliruan dalam teknik penulisan. Maka dari situ, penulis menyadari
sangat perlunya untuk belajar memperbaiki kekeliruan itu meskipun tidak

bisa sempurna.
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